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ABSTRAK  

 

Nur Jamila, 2014. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Problem Solving 

Pada Siswa Kelas V di MI Darussalam Bubutan Surabaya. Skripsi jurusan PGMI Progaram 

DMS Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.  

 

Pembelajaran matematika materi soal cerita KPK dan FPB yang dilaksanakan di MI 

Darussalam Bubutan Surabaya pada siswa kelas V masih ada sebagian besar siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Sehingga mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa dan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan metode problem solving pada materi soal cerita KPK dan 

FPB di kelas V MI Darussalam Bubutan Surabaya.  

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana aktivitas 

pembelajaran dengan menerapkan metode problem solving pada bidang studi matematika 

tentang materi soal cerita KPK dan FPB di kelas V MI Darussalam Bubutan Surabaya? (2) 

Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika tentang materi soal cerita KPK dan FPB 

dengan menerapkan metode problem solving pada siswa kelas V MI Darussalam Bubutan 

Surabaya?  

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan pendekatan kualitatif. Model PTK yang digunakan yaitu Kurt Lewin. Dimana 

dalam satu siklus terdiri dari 4 komponen, meliputi : perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini : (1) aktivitas pembelajaran dengan menerapkan metode problem 

solving dapat dilakukan dengan cara membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 6 

siswa. Setiap masing-masing kelompok harus bekerjasama untuk memecahkan masalah pada 

materi soal cerita KPK dan FPB dengan membaca buku, tanya jawab dan diskusi. Kemudian 

perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan jawabannya dan menuliskan di papan tulis. 

Selain itu siswa diberi tugas individu agar mereka dapat memahami materi yang disampaikan. 

(2) Penerapan metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari pra siklus dengan persentase 33,33% menjadi meningkat pada siklus I 

dengan persentase 62,5% dan meningkat lagi menjadi 91,66% pada siklus II.  
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